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ABSTRAK 
 

 

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki tingkat rawan 

bencana alam yang sangat tinggi. Dari berbagai bencana alam yang ada, mayoritas 

penyebab kematian ketika terjadinya gempa bumi. Oleh karena itu, perencanaan 

struktur bangunan tahan gempa sangatlah penting. Penggunaan dinding geser 

(shear wall) merupakan salah satu cara untuk menahan gaya-gaya lateral (beban 

gempa) yang terjadi. Tentunya setiap perencana gedung tersebut telah 

mempertimbangkan bentuk dan posisi pemasangan shear wall yang dibutuhkan 

agar dapat menahan gaya lateral secara optimal. 

Penelitian ini untuk menganalisis perilaku struktur pada bangunan tinggi 

menggunakan 3 (tiga) macam bentuk pemasangan shear wall yaitu: pemasangan 

shear wall bentuk-C, bentuk-L dan bentuk-persegi. Serta untuk mengetahui 

bentuk dan posisi shear wall yang dibutuhkan agar dapat menahan gaya lateral 

secara optimal. Analisis struktur menggunakan perangkat lunak ETABS v.9.0.0. 

Pemodelan gedung tidak beraturan bertingkat tinggi (27 lantai) yang terletak di 

wilayah rawan gempa bumi yaitu di Padang. Analisis beban yang digunakan 

adalah respons spektrum. 

 Hasil analisis yang didapat dari penelitian Tugas Akhir ini adalah posisi 

pemasangan shear wall yang paling efektif adalah posisi pemasangan Shear wall 

arah-y. Perbedaan persen relatif periode getar pemasangan Shear wall bentuk-

kotak lebih kecil 10,709 % dari pemasangan shear wall bentuk-C, 11,247 % dari 

pemasangan shear wall bentuk-L dan 12,007 % dari pemasangan shear wall 

bentuk-Persegi, sedangkan perbedaan persen relatif peralihan lantai pemasangan 

Shear wall bentuk-kotak lebih kecil 21,101 % dari pemasangan shear wall 

bentuk-C, 61,164 % dari pemasangan shear wall bentuk-L dan 77,280 % dari 

pemasangan Shear wall bentuk-Persegi. Hasil persen relatif periode getar dan 

peralihan lantai memperlihatkan bahwa struktur dengan pemasangan shear wall 

bentuk-kotak memiliki kekakuan yang lebih besar dibandingkan dengan 

pemasangan shear wall bentuk-C, bentuk-L dan bentuk persegi. 

 

 

Kata kunci: dinding geser, tahan gempa, gaya-gaya lateral, gedung tidak 

beraturan, respons spektrum 
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ABSTRACT 
 

 

 Indonesia is one country that has the level of risk from natural disasters 

are very high. From a variety of natural disasters, the majority of the cause of 

death when the earthquake. Therefore, the structural design of earthquake 

resistant buildings is very important. The use of shear wall is one way to resist 

lateral forces (loads earthquake) that occurred. Certainly every building designer 

has to consider the shape and position of the placement of shear wall needed to 

withstand lateral forces optimally. 

 This study is to analyze the behavior of structures in high-rise buildings 

using three different shape of shear wall installation, namely: C-shape, L-shape, 

and square-shape. As well as to determine the shape and position of the shear 

wall needed to withstand lateral forces optimally. Analysis of the structure using 

the ETABS v.9.0.0 software. Modeling irregular high-rise building (27 floors) 

located in Padang, earthquakes-prone areas. Load analysis using the spectrum 

response. 

 The result of the analysis obtained from the study in this Final Project is 

that the most effective installation position of shear wall is in y-direction Shear 

wall installation position. The difference in the relative percentage of the 

vibrating period in box-shape Shear wall installation is smaller by 10.709% from 

the installation of C-shape shear wall, by 11.247% from the installation of L-

shape shear wall, and by 12.007% from the square-shape shear wall installation, 

while the difference in the relative percentage of the transitional floor in the 

installation of box-shape Shear wall is smaller by 21.101% from theinstallation of 

C-shape shear wall, by 61.164% from the installation of L-shape shear wall and 

by 77.280% from the installation of square-shape Shear wall. The result of 

relative percentage of the vibrating and transitional floor period shows that 

structures with the installation of box-shape shear wall have a greater rigidity 

than those with the installation of C-shape, L-shape and square-shape shear wall. 
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DAFTAR NOTASI 
 

 

A Beban atap 

b  Ukuran horisontal terbesar denah struktur gedung pada lantai tingkat yang 

ditinjau, diukur tegak lurus pada arah pembebanan gempa; dalam subskrip 

menunjukkan struktur bawah. 

C Faktor Respons Gempa dinyatakan dalam percepatan gravitasi yang nilainya 

bergantung pada waktu getar alami struktur gedung dan kurvanya ditampilkan 

dalam Spektrum Respons  Gempa Rencana. 

DL Beban Mati 

ed Eksentrisitas rencana antara pusat massa dan pusat rotasi lantai tingkat 

struktur gedung. 

E Beban Gempa  

Ec Modulus elastisitas beton, Mpa 

Es Modulus elastisitas tulangan, Mpa 

f’c Kuat tekan beton, Mpa 

fy Kekuatan leleh tulangan, Mpa 

g  Percepatan gravitasi, m/s
2 

I Faktor Keutamaan gedung, faktor pengali dari pengaruh Gempa Rencana pada 

berbagai kategori gedung, untuk menyesuaikan perioda ulang gempa yang 

berkaitan dengan penyesuaian probabilitas dilampauinya pengaruh tersebut 

selama umur  gedung itu dan penyesuaian umur gedung itu. 

I1 Faktor Keutamaan gedung untuk menyesuaikan perioda ulang gempa yang 

berkaitan dengan penyesuaian probabilitas terjadinya gempa itu selama umur 

gedung.  

I2 Faktor Keutamaan gedung untuk menyesuaikan perioda ulang gempa yang 

berkaitan dengan penyesuaian umur gedung 

LL Beban hidup 

n jumlah lantai tingkat struktur gedung 

R Faktor reduksi gempa, rasio antara beban gempa maksimum akibat pengaruh 

Gempa Rencana pada struktur gedung elastik penuh dan beban gempa 

nominal akibat pengaruh Gempa Rencana pada struktur gedung daktail, 



 xx 

bergantung pada faktor daktilitas struktur gedung tersebut; faktor reduksi 

gempa representatif struktur gedung tidak beraturan 

T Waktu getar alami struktur gedung dinyatakan dalam detik yang menentukan 

besarnya Faktor Respons Gempa struktur gedung dan kurvanya ditampilkan 

dalam Spektrum Respons  Gempa Rencana. 

T1 Waktu getar alami fundamental struktur gedung beraturan maupun tidak 

beraturan dinyatakan dalam detik 

V1 Gaya geser dasar nominal yang bekerja di tingkat dasar struktur gedung tidak 

beraturan dengan tingkat daktilitas umum, dihitung berdasarkan waktu getar 

alami fundamental struktur gedung. 

Wi Berat lantai tingkat ke-i struktur atas suatu gedung, termasuk beban hidup 

yang sesuai.  

Wt Berat total gedung, termasuk beban hidup yang sesuai.  

ζ  Koefisien pengali dari jumlah tingkat struktur gedung yang membatasi waktu 

getar alami fundamental struktur gedung, bergantung pada Wilayah Gempa. 

ξ  Faktor pengali dari simpangan struktur gedung akibat pengaruh Gempa 

Rencana pada taraf pembebanan nominal untuk mendapatkan simpangan 

maksimum struktur gedung pada saat mencapai kondisi di ambang 

keruntuhan. 

∆s  batasan drift sesuai kinerja batas layan. 

∆m  batasan drift sesuai kinerja batas ultimit. 
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